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ABSTRAK 

 

Deden Koswara, NIM. 180311020028 REKRUTMEN TERBUKA 

KEANGGOTAAN PARTAI POLITIK ISLAM DI INDONESIA 

DALAM PERSPEKTIF SIYASAH ISLAM. Disertasi. Pembimbing 

I: Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, MH.; Pembimbing II: Prof. Dr. H. 

Jalaluddin, M. Hum., Program Studi Doktor (S-3) Ilmu Syariah, 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2025. 

 

Kata kunci: Rekrutmen terbuka, partai politik Islam, pragmatisme, penafsiran 

ulang ideologi, rekonstruksi konstitusional 

 

Dalam lanskap politik demokrasi elektoral seperti saat ini, realitas lapangan 

telah mendorong Partai-partai Islam mengambil pendekatan pragmatisme politik, 

yaitu pendekatan yang mengutamakan efektivitas dan pencapaian tujuan elektoral 

daripada kekakuan ideologis. Pragmatisme menuntut Partai Islam untuk lebih 

inklusif guna mencapai tujuan politik, meski harus menyesuaikan atau menafsirkan 

ulang doktrin ideologis Partai. Melalui penelitian mixed method diketahui bahwa 

inklusivitas Partai Islam dalam menerima keanggotaan nonmuslim memunculkan 

sejumlah problematika, baik poblem filosofis, yuridis, maupun sosiologis, dan 

bagaimana rekonstruksi konstitusional ketentuan keanggotaan pada Partai-partai 

Islam tersebut. 

Problem filosofis dalam sistem rekrutmen Partai-partai Islam mencerminkan 

konflik antara ideal normatif Islam dan kalkulasi politik demokratis, dikarenakan 

Partai Islam merupakan entitas politik yang mengusung nilai-nilai syariat, 

sementara negara menganut sistem hukum nasional yang bersifat pluralis dan 

sekuler dalam pengaturannya.  

Partai Islam juga menghadapi problem sosiologis dikarenakan adanya 

beberapa jabatan struktur Partai yang hanya bisa dijabat oleh anggota yang 

beragama Islam. Hal ini memiliki potensi besar untuk terjadinya gesekan sosial 

dalam internal partai.  

Sebagian Ahli menghendaki agar Partai Islam melakukan rekonstruksi asas 

dan sistem keanggotaan Partai. Asas Islam tidak lagi hanya dimaknai sebagai 

perjuangan simbolik tetapi sebagai komitmen terhadap nilai-nilai etis dan 

transformatif yang bersifat universal. Sebagian ahli yang lain menghendaki agar 

Partai Islam tetap mempertahankan ideologi Islamnya, dan menerapkan ideologi 

tersebut secara konsekuen. Karena yang bermasalah bukan pada asas, tetapi 

penerapan dan kualitas SDM pelaksana Partai. 

Setidaknya ada 2 (dua) alternatif penyesuaian pada konstitusi Partai-partai 

Islam. Pertama, rekonstruksi sistem rekrutmen keanggotaan, dapat berupa: 1) 

Penegasan bahwa sistem keanggotaan Partai Islam hanya dari kalangan umat Islam, 

yang berarti menjadikan Partai-partai Islam tersebut sebagai partai tertutup 

(eksklusif); 2) Mencantumkan secara tegas dan jelas dalam AD/ART Partai bahwa 

sistem keanggotaan Partai Islam adalah bersifat terbuka untuk seluruh warga negara 



Indonesia; 3) Mempertahankan rumusan ketentuan rekrutmen sebagaimana yang 

sudah ditetapkan dalam AD/ART Partai Islam. Secara implisit, sistem rekrutmen 

Parta-partai Islam tersebut sudah bersifat terbuka, sama sebagaimana ketentuan 

sistem rekrutmen yang berlaku pada partai nasionalis sekuler seperti PDIP dan 

Partai Golkar. Kedua, rekonstruksi asas Islam Partai, dapat berupa: 1) Penghapusan 

asas Islam. Hal ini dikarenakan sikap pragmatisme Partai-partai Islam yang 

dianggap tidak berbeda dengan partai nasionalis sekuler. 2) Rekonstruksi asas Islam 

yang kontekstual. Selama ini formulasi asas Islam dianggap kaku dan eksklusif, 

sehingga Partai-partai Islam perlu merekonstruksi konstitusinya agar asas Islam 

tidak hanya dimaknai sebagai perjuangan simbolik, tetapi sebagai komitmen 

terhadap nilai-nilai etis dan transformatif yang bersifat universal. Ini merupakan 

jalan tengah Partai Islam dalam sistem politik demokrasi tanpa kehilangan jati diri 

ke-Islamannya. Ketiga, peneguhan asas Islam Partai, karena yang dipandang 

sebagai problematikanya adalah pada kualitas sumber daya dan personalia partai, 

sehingga yang perlu dibenahi adalah sumber daya dan personalia partai, bukan pada 

asas partai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Deden Koswara, ID Number 180311020028 Open Recruitment Of Islamic 

Political Party Membership In Indonesia From The Perspective Of 

Islamic Jurisprudence. Dissertation. Supervisor I: Prof. Dr. H. Ahmadi 

Hasan, MH.; Supervisor II: Prof. Dr. H. Jalaluddin, M.Hum., Doctoral 

Program (S-3) in Sharia Studies, Postgraduate Program, UIN Antasari 

Banjarmasin. 2025. 

 

Keywords: Open recruitment, Islamic political parties, pragmatism, ideological 

reinterpretation, constitutional reconstruction 

 

In the current political landscape of electoral democracy, the realities on the 

ground have encouraged Islamic parties to adopt a pragmatic political approach, 

namely an approach that prioritizes effectiveness and the achievement of electoral 

goals over ideological rigidity. Pragmatism demands that Islamic parties be more 

inclusive in order to achieve their political goals, even if this requires adjusting or 

reinterpreting the party's ideological doctrine. Through mixed methods research, it 

was discovered that the inclusiveness of Islamic Parties in accepting non-Muslim 

members raises a number of problems, including philosophical, legal, and 

sociological ones, and how the constitutionality of membership provisions within 

these Islamic parties should be reconstructed. 

The philosophical problems within the recruitment systems of Islamic parties 

reflect the conflict between normative Islamic ideals and democratic political 

calculations, as Islamic Parties are political entities that uphold Sharia values, while 

the state adheres to a pluralist and secular national legal system. 

Islamic Parties also face sociological problems due to the existence of several 

structural positions in the Party that can only be held by Muslim members. This has 

significant potential for social friction within the parties. 

Some experts urge Islamic Parties to reconstruct their principles and 

membership system. Islamic principles should no longer be interpreted merely as a 

symbolic struggle but as a commitment to universal ethical and transformative 

values. Others urge Islamic Parties to maintain their Islamic ideology and 

implement it consistently. The problem lies not in the principles, but in the 

implementation and quality of the Party's human resources. 

There are at least two alternative adjustments to the constitutions of Islamic 

parties. First, the reconstruction of the membership recruitment system could take 

the following forms: 1) Affirming that Islamic Party membership is restricted to 

Muslims only, thus making these parties closed (exclusive) parties; 2) Clearly 



stating in the party's bylaws (AD/ART) that the Islamic Party membership system 

is open to all Indonesian citizens; 3) Maintaining the formulation of recruitment 

provisions as stipulated in the Islamic Party's bylaws (AD/ART). Implicitly, the 

recruitment system of these Islamic parties is already open, similar to the 

recruitment provisions applicable to secular nationalist parties such as the 

Indonesian Democratic Party of Struggle (PDIP) and the Golkar Party. Second, the 

reconstruction of the party's Islamic principles could take the following forms: 1) 

Eliminating the Islamic principle. This is due to the pragmatism of Islamic parties, 

which is considered no different from that of secular nationalist parties; 2) A 

contextual reconstruction of Islamic principles. Until now, the formulation of 

Islamic principles has been considered rigid and exclusive, so Islamic parties need 

to reconstruct their constitutions so that Islamic principles are not merely 

interpreted as a symbolic struggle, but as a commitment to universal ethical and 

transformative values. This is a compromise for Islamic parties in a democratic 

political system without losing their Islamic identity. Third, strengthening the 

party's Islamic principles, because the problem is seen as the quality of party 

resources and personnel. Therefore, what needs to be improved is party resources 

and personnel, not party principles. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 مستخلص البحث 

 

ا، ر م ريد يلد  ب. ب    ْْر التوظيف المفتوح لعضووووولأح اب ااس السووووي  وووويح   180311020028دِيدِن كُسْْ

 بمشْف   ول:     رسْ ب   بدكوار    .الإ ومميح ي  ندونديسوي  مم موروا السوي  وح الإ ومميح

 ببفلفسْار  بدكوار  با . حممد  مسْ    بمشْف   بي  ا   ببفلفسْار  بدكوار  با .    :  

يسْْد  بشْْفيا    بدر سْْ ي  بامل    تا  ح وسْْ ر   لسْْ تل   باماتل     فت سْْل م     بدي 

2025  

 

فوح   ب  بوفشحم  ومز ب  بسل سل   لس تل م  ببف غم تل م إع د   بوفسلف  ويديابا ام الكلم ت المفت  يح: 

 إع د     ء  بدسوار

 

عمى  ورض  ومز ب   شّ ات  باي ئع  بمديمقف طل   لا وخ  ل م  ظل  بمشهد  بسل سا  بف ه   فا 

 لس تل  عمى تب ا  هج سل سا  ف غم تام ح   هج ياُ.ا  ولباي  بمفا بل  لتاقلق  وهد    لا وخ  ل  عمى  

بل  بواقلق حهد فه   بسل سل م  بوشدد  ويديابا ا  تقوضا  ببف غم تل  حن تمان  ومز ب  لس تل  حكيف شما

موى با ت.م  ذبك تاديل حل إع د  تفسلف عقلدته   ويديابا ل   لت  خ :  اثٍ توادد  وس بل م تبلّ  حن  

شمابل   ومز ب  لس تل  فا يبا: حعض ء غلف تسممل  تيلف عددً  ت   لشم بل يم ت ه  فمسفل  لي  ا ل  

 م م  باضاي  د خل هذه  ومز ب  لس تل   ل  وم عل م لكلفل  إع د  هلمم  حم

تامس  لشم بل ي  بفمسفل  فا ح ظم   بو  لد فا  ومز ب  لس تل   بوا رض  ل   بمُيلُ  لس تل  

يلد  بشفيا    ت   تاُما  سل سل   كل   ي  ف ومز ب  لس تل   ل باس   ي  بسل سل   بديمقف طل م   بمال ري  

  لس تل م  ل م  تموزم  بدلب    ظ م ي  ا ا لط ا تادد  لعمم  ا 

فا  با اد  باديد ت   بم  ص   بهلممل   إشم بل ي   وم عل   ظفً   تا  ه  ومز ب  لس تل   كم  

يُ ذر  خ.ف كبلف بادلث خ ف ي   وم عل    بازب  بوا لا يمم  حن يشغمه  إلا  وعض ء  بمسممان  لهذ  

 د خل  ومز ب  

ياث  اض  بخبف ء  ومز ب  لس تل  عمى إع د  هلمم  تب دئه  ل ظ م عضايوه   لا ي بغا تفسلف 

 بمب دئ  لس تل  عمى ح ه  ت فد  ض : رتز م  ل ك بوز م   بقلد  وخ يل  ل بواايمل   با بمل   لياث آخفلن 

لت.بلقه    حيديابا لوه   لس تل   عمى  عمى  باف ظ  فا  ومز ب  لس تل   بلس  تمم   بمشمم     سومف ر  

  بمب دئم  ل فا ت.بلق ل اد   بما رد  ببشفي  بمازب  

ه  ك عمى  ويل تادي ن  دي ن بدس تلف  ومز ب  لس تل   حللامً يمم  حن توخذ إع د     ء  ظ م  

(  بوأكلد عمى حن عضاي   بازب  لس تا تقوصف  عمى  بمسممل  فقطم 1ت  لد  باضاي   وشم :  بو بل    

( AD/ART وس سا بمازب )(  ب ص  اضاح فا  ب ظ م  2تم  ي ال هذه  ومز ب حمز  ً  تغمق  )مصفي (؛  

(  باف ظ عمى صل غ  حمم م  3عمى حن  ظ م عضاي   بازب  لس تا تفواح ب ملع  بما ط ل   ل دل لسلل ؛  

( بمازب  لس تا  فا  ب ظ م  وس سا  عمله  ت صاص  ها  كم   فإن  ظ م AD/ART بو  لد  (  لضم لً م 

غف عمى  تفواح   بفالم  بهذه  ومز ب  لس تل   عمى  ومز ب  بقاتل   بو  لد  حمم م  بو  لد  بم.بق    ر 

( لمزب  ابم ر  ث  لً م يمم  حن توخذ إع د   PDIP بامم  ل  تيل  بازب  بديمقف طا  ل دل لسا بم ض : )

( إبغ ء  بمبدح  لس تا  ليااد ذبك إبى  ف غم تل   ومز ب 1   ء  بمب دئ  لس تل  بمازب  وشم :  بو بل    

( إع د     ء سل يل  بممب دئ  لس تل    2 لس تل م  بوا لا تخومف ع   ف غم تل   ومز ب  بقاتل   بامم  ل ؛ 

لآنم  عوبُفي صل غ   بمب دئ  لس تل    تد  لمصفي م بذ  تاو .  ومز ب  لس تل  إبى إع د     ء موى  

رتز صف ع  ت فد  ح ه   عمى  تفُسف  بمب دئ  لس تل   لا  ك بوز م   بقلد  وخ يل  دس تلفه   الث   م  ل 

هايوه    فقد ن  دلن  ديمقف طا  سل سا  فا  ظ م  بلأمز ب  لس تل   لسط  مل  لهذ   ل بواايمل   با بمل   



 لس تل   ث بيً م تازيز  بمب دئ  لس تل  بمازبم ون  بمشمم  تفُى فا  اد  تا رد  بازب لكا دره  بذبكم 

 ت  ياو . إبى تاسل  ها تا رد  بازب لكا درهم لبلس تب دئه 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam penulisan Disertasi 

ini, didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 27 Januari 1998, No. 

158/1987 dan 0543.b/U/1987. 

1. Konsonan  

Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 

Arab Latin  Arab Latin 

 Th ط  A ا

 Zh ظ  B ب

 ‘ ع   T ت

 Gh غ   Ts ث

 F ف  J ج

 Q ق  H ح

 K ك  Kh خ

 L ل  D د

 M م   Dz ذ

 N ن  R ر

 W و  Z ز 

 ‘ ء  S س

 H ه  Sy ش

 Y ي  Sh ص

    Dh ض

 

 



 
 

 

2. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َ-- a Fathah 

 َ-- i Kasrah 

 َ-- u Dhammah 

 

 

3. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َي-   ai a dan i 

َوَ-   au a dan u 

 

 

4. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas ب ا

 î i dengan topi di atas ب ي

 û u dengan topi di atas ب وَ

 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân 

 



 
 

6. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ـََّــ (dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضركرة (tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

 

7. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharîqah طرَيِْ قَة 1

سْلََمِيَّة  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمَعَة الِْْ

 Wahdah al-wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد  3

 

 

 

8. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 



 
 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.   
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